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ABSTRAKSI 

Pcran Advok.at ]);~lam 1VIembela Anal{ .PcJaku Tindak Pidana 

Pcmbunuhan Di Kota Medan 

.w rJ U1!!11 A I_Q.~£t z .!!i 
058400130 

Maraknya mafia peradilan di dunia hukum Indonesia dapat dikatakan telah 
berada pada tahap yang sangat kronis. Semua unsur aparat penegak hukum berada 
pada stigma tidak lagi kebal terhadap racun korupsi. 

Dalam ranah hukum, scorang advokat mempunyai tugas yaitu membela 
tersangka bukan terpidana. Sebab menurut KUHid? Pasal 1 lJutir ( 22 ), tersangka 
aclalah seorang yang karena perbualmmya atau keadalmnya, berdasarkan bukti 
permulaan patut diduga sebagai pelaku tindak pidana.. Oleh Karena itu, untuk 
membuktikan apakah :-:eseorang itu bersalah atau tidak, maka digelarlah proses 
persidangan. Apa jadinya dunia ini jika seseorang yang belum diadili dan masih 
diduga bersalah dan langsung dijatuhi hnkuman. Tentu umat manusia akan 
mengalami zarnan purba yang penuh dengan anarki, siapa yang kuat maka dialah 
yang selalu benar. 

Pe:nasehat Hukum dalam ka<;us Anak Nakai, biasanya pembelaan yang 
dilakukan selalu menuntut kepada mRjelis hakim ln:.kuman yang s~ringan-ringannya. 
Advokat dalam mcmbuat pembelaannya tetap memperhatikru1 laporan yang 
disrunpaib n oleh Petugas Balai Pema.Jyarakatan Anak (Bapas), khusus faktor.:.faktor 
penyebab anak menjadi nakal ataujahat. 
Setiap r)emeriksaaan sidang anak wajih dihadiri oleh Pena'>ehat Hukum. Apabila 
tanpa kehadir;m Penasehat Hukurn peneiiksaan sidang anak tidak sah secara hukurn, 
apalagi bila Anak Nakai dalam proses perneriksaan di pengadilan tidak didarnpingi 
ole:h Penasehat Huktun. Dalam pemeriksaan tersangka atau terdakwa anak, terns 
berlangsung dengan suasana kekeluargaan. Pemeriksaan sebaiknya dilakukan dengan 
didampingi oleh Penasehat Hukum atau orangtua/wali/orangtua asuh, dengan 
demikian peme1iksa.cm dapat dijarnin akan berjalan dengan suasana kekeluargaan 
sezta tanpa paksaan terhadap anak. 

Hak-hak: anak dalam proses peradilan dipaharni sebagai suatu peiWltiudan 
keadilan. Keadilan dalam hal ini adalah suatu k0ndisi yang setiap anak dapat 
melaksanakan hak dan kewajibrumya secara seimbang (yang mengembangkan 
manusia seutulmya yang berbudi luhur). Stru1dar peradilan anak agar efektif dan adil 
harus memenuhi persyaratru1 antara lain bahwa Hakim dan stafuya harus mampu 
menerapkan pelayanan secara individual dan tidak mtnghukum. 
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BABI 

PENDAIIUl.~TJAN 

Advokat mempakan salah satu sekian banyak profesi yang mulia. Sebagai salah 

satu dari empat pilar hukum, seorang advokat mcmpunyai tugas utama yaitu 

mcnegakkan hukum. Sudah menjadi scmacam komentar sumit di masyarakat bahwa 

hukum di Indonesia dewasa ini r.nemihak kepada ya.ng disebut dengan w:mg. 

Akibatnya, masyarakat tidak begitu percaya lagi dengan pro:>es hukum yang sedang 

berlangsung, sehingga mereka tak jarang menempuh" hukum jalanan ". Nah dalam 

kondisi seperti inilah posisi sebrung advokat sangat penting. 

Sebagai seseorang yang" melek" hukum sudah kewajibannya kalau seorang · 

advokat membuat agar hukum tidak bengkok. Ia harus berdiri pada posisi yang benar 

-- benar kuat agar tidak tergoyahkan ketika membela kebenaran. Memang sebuah 

t11gas yang tidak mudah ditengah zarnan yang penuh dengan fitnah, rekayasa dan 

kospirasi jahat demi kepentingan kelompok tertentu. 1 

Selalna ini posisi seorang aJvokat masih sering disalahpahami. Sebagian 

besar masyarakat berpendapat bahwa advokat adalah orar1g yang membela mereka -

mereka yang bersalah. Ini terjadi oleh karena pemahaman masyarakat tentang hukum 

dan proses hukum masih kurang. Tentu saja kalau ada tanggapan tanggapan 

terhadap advokat masih terkesan "miring" adalah hal yang wajar. 

I . Ari Yusuf Amir. S.ll., M. H, Slralcgi Di51lis Jasa Ad.volull, Navil.a l<ka, Yogyukma, 2008, ball, 2 

1 
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Dalam ranah hukum, s~orang advokat mempunyai tugas yaitu membela 
\ 

tersangka bukan terpidana. Sebab menurut KUHAP Pasal 1 butir ( 22 ), tersangka 

ndalah seorang y<mg karena perbuatannya atau kcadaannya, berdasarkan bukti 

pennulaan ·patut diduga sebagai pelaku tindak pidana. Oleh Karcna itu, untuk 

membuktikan apakah seseorang itu bersalah atau tidak, maka digelarlah proses 

persidangan. Dalam proses ini berdasarkan bukti - bukti yang dimilikinya, seorang 

advokat akan membela si tersangka. Nantinya dalam akhir proses persid<mgan akan 

diputuskan apakah sitersangka bersalah atau tidak oleh majelis hakim yang 

menyidangkan pt!rkara tersebut. Apabila dia bersalah, maka akan menjadi terpid:ma, 

dan sebaliknya jika tidak bersalah akan dibeba5kan. Jadi dapat kita simpulkan, bahwa 

seorang advokat tidak membela orang yang ~alah, tctapi tugasnya adalah justm 

membela agar seseorang tidak diperlakukan sewenang- wenang. 

Apa jadinya dw1ia ini jika seseorang yang belum diadili dan masih diduga 

bersalah dan langsung dijat1lhi hukuman. Tentu umat manusia akan mengalami 

zaman purba yang penuh dengan anarki, siapa yang kuat maka dialah yang selalu 

beriar? 

A. }lengeriian dan Penegasan Judul. 

Sebuah karya ilmiah, sebaiknya terhindar dari kesalahpahaman dalam materi 

penulisannya. Oleh sebab itu penulis mengemuk:akan judul skrip'>i yang akan dibahas 

2 Ibid. hal4 
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sela.njutnya yaitu sebagai beri.kut : " Peran Advl)kat Dnb1m Membela Anak Pclaku 

Tindak Pidana Pcmbunuhan ". 

Selanjutnya, judul ini aka~1 penulis uraikan agar lebih dimengerti, yaitu 

sebagai berikut : 

Peran artinya 

Advokat artinya 

Dalam membela, artinya 

Anak, artinya 

Pelaku, artinya 

Tindak pidana, artinya 

Pembunuhan, artinya 

'. 

Tindakan yang dilakukan oleh sesorang dalan1 

suatu peristiwa.3 

AhJi hukum yang hl!rwenang sebagai 

penasehat atau pernbela perkara di pengadilan, 

pengacara. 4 

Membantu terdakwa memperoleh 

perlindungan hukum dalan1 sidang pengadilan. 5 

Seseorang yang bel wn berusia 18 

( delapan be las ) tahun, tennasuk anak yang 

Masih dalam kandungan 6 

Orang yang melakukan suatu perbuatan. 7 

Perbuatan kejahatan8 

Menghilangkanjiwa orang lain9 

J !>.:pan•:n>•::r> ['endidikln d111 Kt:budayaan. Kamus B<:sar Bahasl lndor~<.-sil. &1ai Pustaka, Jakartr, ~003, hal 854. 

4 Sw:larsooo, l;..rnus llukutn,Rineb Cipta, Jakarta, 2008, baJ 19. 

$ Kunus llcW" o.h&<• Indonesia, Op. Cit , hal 123. 

6 UU No. 23 Talllm 2002. Cemerl•ng. Jakarta, hal 4 7. 

7 Kunllll BLlSSI h•looesil. Op. Cit, baJ 62~ . 

8 Ibid. hal 119S. 

9 R- Soesilo, Pasal338 KUIIP, Polheia, Bor.or. 1994, hal 240. 
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'"-\' 

) 
B. Alasan Pcmiliban Judul 

. -,,. 
\ '~.· .. , ..... 
l-~~~-:-/ ·..;.· 

Sebagaimana kita ketahui bahwa kejahatan pembunuhan yang~~f~~v~~- ~nak 
di bawah urnur semakin meningkat dan membutuhkan advokasi dari pihak - pihak 

penegak hukum dalam hal ini adalah advokat. 

Dalam kenyataannya dilapangan, advokasi terhadap Anak Nakai pelaku 

kejahatan masih minim. Hal ini dapat kita lihat di b(:rbagai Pengadilan Negeri 

diselmuh Indonesia khususnya Pengadilan Negeri Kota Medan. Padahal anak wajib 

dilindungi oleh Negara dari berbagai permasalahan yang dialami anak tersebut. 

Berdasarkan alasan te:rsebut di atas, maka penulis tertarik memilih judul 

skripsi tersebut dengan alasan sebagai berikut: 

Karena kejahata!ll yang dilakukan seorang anak semakin meningkat, maka penulis 

tertan.k mengungkapkan peran advokat kita dalam membela kepentingan si anak 

dalam proses penyidikan, penyelidikan hingga ke proses peradilan. Sebab analc 

merupakan anugerah Tuhan yang harus dil indungi dari serangan - serangan yang 

dapat menyebabkan penderitaan, sebab anak adalah manusia yang juga memiliki hak 

asasi seperti halnya oran~ dewasa. Dalam hal ini perru1 seorang advokat sangat 

dibutuhkan dalrun membela hak -- hak anak sel<mla proses penyidikan berlangsung. 

C. Pei·masalahan 

Beranjak dari hal --· hal di atas yang penulis ungkapkan, malca perlu kiranya 

diberikan suatu pembatasan mang lingkup pem1asalah'm supaya masalah yang 

dibahas tidak: menyimpang dari sasaran yru1g sebenamya. 
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Adapun perma<;alahmmya ym1g akan dibahas dalam skripsi ini aJalah: 

1. Bagaimanakah peran advokat dalam memberikan advokasi kepada kliennya? 

2. Apakah advokat hanya membela kepentingan orang dewasa saja? 

3. Mcngapa anak cenderw1g melakukan kenakalan? 

D. Hipotcsa 

I-Iipotesa merupakan jawaba.n sementara dari sebuah penelitian, oleh sebab itu 

sebuah penelitian harus diuji terlebih dahulu kebenarannya. Hipotesa tidak harus 

dianggap benar atau harus dibena.rkan oleh penulisnya, wala.upun kenyataannya selalu 

terjadi demikian 

Oleh sebab itu, dalam pembahasm1 sel<mjutnya mungkin saja apa yang sudah 

dihipotesakan temyata tidak terjadi demikian. Bahkan setelah diadakmmya suatu 

penelitian, mw1gkin saja hasilnya berbeda dari yang diharaJ;kan. Oleh sebab itu, 

sebuah hipotesa dapat dibenarkan atau sebaliknya terjacli keraguan 

Adapun hipotesa penulis terhadap permasalahan ym1g diajukan adalah peran 

seorang advokat. Seorm1g advokat clalam mernberikan bantuan hukum kepada 

seorang tersangka disebabkan oleh beberapa faktor anta.ra lain : 

1. Adanya perat:urm1 yang mengikat sang Advokat, yaitu Kode Etik Advokat 

2. Faktor uang atau fee, dimana seorang aclvokat hanya membela kepentingan 

orang-{)rang kaya yang memiliki uang yang banyak. 

3. Melayani mayarakat demi tegaknya hukum, artir,ya bahwa seorang advokat 

membela seseorm1g yang dip~rlakukan semena--mena oleh pihak-pihak tertentu 

dcngan tidak manu.siawi. 
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E. Tujuan J,cnulisan 

Adapun tujua.n penulis.m adalah : 

1. Sebagai sdah satu syarat untuk mencapai gelar sa~jcma hukum pada Fakultas 

Hukum Universitas Medan Area. 

2. Sebagi suatu bentuk penambahan literature clan sumbangan pemikiran kepada 

almamater dalam rangka memperkaya khasanah ilmu pengetahuan tentang pcran 

advokat dalam perkara kejahatan anak. 

3. Sebagai sa.lah satu bentuk pernikiran penulis kepada rnasyarakat luas tentang 

advokat - advokat yang nakal, yang hanya membela kepentingan segelintir orang 

saja. 

Ji'. Metode Pengumpulan Data 

Data pcnulisan karya i!miah adalah sumber utama. Oleh scbab itu, metode 

penelitian sangat diperlukan dalarn penulisan sebuah skripsi. Oleh karena itu, dalarn 

penulisan skripsi ini, pcnulis rnenyusun dan menghimpun data -- data d1~ngan 

melakukan sebuah penelitian. 

Adapun metode penelitian yang dilakukan adalah : 

1. Librmy Resecrch ( penelitian kepustakaan ), yaitu dengan melakukan penelitian 

terhadap sumber bacaan sepe1ti buku- buku, majalah hukum, Undang- unclang 

yang berhubungan dengan advokat, pendapat para sarjana ( traktat ) dan juga 

bahan kuliah yang diterima 
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2. Field Research ( peneliti<.1n lapam~an ), yaitu dcngan melakukan kunjungan 

langsung ke lapangan, dalam hal ini penulis mengadakan penclitian di Lembaga 

Bantuan Hukum Kota Medan. 

G. Sistcmatil<a Pcnulisan 

Untuk mc-mudahkan mcmberikan gambaran isi. dalam penulisan skripsi llll , 

penulis mernbagi dalam 5 (lima) bab yang terbagi dalam sub~ sub bah, yaitu: 

BABI 

BAB II 

BABIII 

PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pendahuluan sebagai pengantar dari 

pembahasan yang berisikan penge1iian dan penegasan judul, 

alasan pemiliha.n judul, permasalahan, hipotesa, tujuan 

penulisan, metode pengumpulan data, dan sistematika 

penulisan. 

TINJAUAN UMUM TENT ANG PERAN 

ADVOKAT. 

Dalan1 bab ini akan diuraikan tentang pengertian advokat, 

syarat - syarat menjadi advo\at, Hak dan Kewajiban, serta 

Wewena.ng Advokat, dan peran advokat dalam membela auak 

pelaku tindak pidana pembunuhan. 

TINJAUAN UMUM TENTANG ANAK 

PELAKU TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN. 
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Bab ini berisik<m tentang pengerti<m anak, hak dan kewajib<m 

anak, d<m sehab - sebab anak melakukan tindak pidana 

pem bunuhan. 

PERLINDUNGAN ANAK DALAM SISTEM 

PERADILAN PIDANA ANAK DI INDONESIA. 

Dalam bab lfil ak<m diuraiJ..:an ten tang perlindungan 

terhadap anak pad a tahap penyidikan, perlindt;ngan 

terhadap anak pad a tahap penuntut<m, perli nd ung<m 

terhadap anak pada tahap persidan gan, perli nd ungan 

hukum 

hukum 

hukum 

hukum 

terhadap anak pada tahap pemasyarakat<m, peradilan pidana 

<mak yang ideal , upaya - upaya penang.gulangan terhadap anak 

yang meiakukan pembunuh<m, d<m kasus dan t<mggapan kasus. 

KESIMPTJLAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang diperolr:h 

dari hasil penelitian dan j ~ .!g~ memuat mengem sar<m yang 

berguna bagi permlis dan pembaca. 
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BABII 

TINJAUAN UMUM TENTAN(; l)}:RAN ADVOKA T 

A. Pengertian Advolult 

P{~rkataan "Advocaat" semula berasal dari bahasa Latin yaitu "advocatus" 

mengandung arti: Seorang ahli hukum yang mcmberikan bantuan atau pertolongan 

dalam soal-soal Lukum. Bantuan atau pertolongan ini bersifat memberi nasehat-

nasehat sebagai ja<;a-ja'm, baik dalam perkembangannyn k'emudi<m dapat diminta oleh 

siapa pun yang memcrluk.:'Ul, membutuhk<umya untuk beracara dalam hukurn. 10 

Dalam balUisa Indonesia, lawyer diterjemahkan menjadi "peng~cara", kadang juga 

disebut "advokat", "ajuster", "pembela", "penasehat hukum", "prokol". 11 Pengertian 

istilah kata "Procureur" telal1 dikenal pula di dalam tatanan hukurn Hindia Belanda. 

Perkataan "Procureur" diucapkan menjadi Prokol. Dalam bal1asa harian sering 

dijumpai, istilah kata asing lalu diungkapkan menjadi bahasa Indonesia. Mungkin . 

ucapan ini sebagai suatu kata sindiran ataukah suatu penilai<m orang terhadap seorang 

Prokol tukang mencari perkara at'm yang dipandar.g kurang menyenangkan. Kita 

tidak pula menyalahkan bila diucapkan demikian, karena perihal istilah dan pekerjaan 

pokrol ini diatw- di dalam Peraturan Mente.ri Kehakirnan No. 1 tahur1 1965 tanggal 28 

Mei 1965. Di dalwn rasal 1 ditentukan bahwa yang dimaksud dengan prokol dalam 

I 0 bltpl/fadliyllllut. blog.po~.com/2008.'0 1/kqlribodian-dan-tuga.o;.ltc:wr. n....,.advo~JII . hlml 

II Ari Yusuf Amir S.H. M.ll. Op.Cil hal 16 

9 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 7/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)7/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

William Albert Zai - Peran Advokat Dalam Membela Anak Pelaku Tindak Pidana Pembunuhan Di Kota Medan...



10 

peraturan. ini adalah mereka yang n1embcri bantuan hukum sebagai mata pencaharian 

tanpa pengan.gkatan oleh Menteri Kchakiman. Jadi, dari sekian banyak istilah itu 

yang paling scring kita dengar adalah advokat, pembela, pengacara dan penaschat 

hukum. 12 Advokat adalah orang yang berpraktck membcd jasa hukwn, baik di dalam 

maupun di luar pengadilan yang memenuhi persyaratan berdasarkan undang-undang 

ini. 13 

Sejarah keadvokatan di Indonesia tumbuh dan bcrkembang tidak sebagaimana 

yang terjadi di Eropa. Scbagaimana di tanah jajahan lainnya, keadvokatan Indonesia 

memperoleh bentuk pada masa kolonial Belanda. Malm konsekuensi logis apabila 

model advokat Indonesia dengan sendirinya adaiah seperti advokat Belanda. 

Besarnya pengaruh kolonial terhadap perkembangan profesi advokat terkait erat 

dengan perbedaan tmdisi :1ukwn anglo-saxon (common lcrw) dan tradisi hukwn eropa 

kontinental (civil law). Misalnya bagi Inggris dan Amerika dengan tradisi hukmn 

common law memandan.g besamya jumlah advokat di tanah jajahan sebagai suatu 

kebaikan, sedangkan bagi Perancis, Belanda, dan Belgia yang bertradisi hukum Eropa 

Kontinental (civil law) justru sebaliknya. Di Indonesia sampai pertengahan tahun 

1920-an, semua advokat dan notaris adalah orang Bclanda. Hal in.i pula yang 

mempengaruhi mengapa perkembangan advokat pasca kemerdekaan Indonesia masih 

bcrjalan lambat. Pemerintah kolonial tidak mendorong orang-orang Indonesia untuk 

bekerja sebagai advokat. Pada 1909 pemerintah kolonial mendirikan Rechtsschool di 

Batavia dan membuka kesempatan pendidikan hukum bagi orang pribwni hingga 

12 Fudliya u ll'.blogspotcom, Op. Cit baJ 2 

13 UU No.l8 Talwu2003 lc>llllll8 A.d~ 
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tahtm 1922, namun kesempatan hanya dimanfaat}s.an kaurn priyayi. Pada tahun 1928, 

Rechtsschool meluluskan hampir 150 omng rechtskundigen (sarjana hukum). Namun 

mereka ini hanya menjadi panitera, jaksa dan hakim tidak sebagai notaris dan 

advokat. Salah seorang tokoh yang mendorong perkembangan advokat Indonesia 

adalah Mr. Besar MartokusurnJ. Pada saat itu tidak satupun kantor advokat yang 

besar kecuali .kantor Mr. Besar di Tegal dan Semarang, dan kantor advokat Mr. Iskak 

di Batavia. Bagi advokat Indonesia asli memulai prak.tik adalah langkah yang sulit. 

Hal ini teijadi karena advokat Belanda mengganggap merreka sebagai ancaman dalam 

persaingan. Dapat dikemukan berbagai pengatu.Fdll profesi advokat pada mar:.a pra 

kcmerdekaan tersebut adalah sebagai beiikut: 

a Staatblad Tahun 1847 Nomor 23 dan ,S'taatblad Tahun 1848 Nomor 57 tentang 

Reglement op de rechtelijk organisatie en het beleid de justitie in Indonesie atau 

dikenal dengan RO, pada PasaJ 185 s/d 192 meng:atur tentang "advocatenen 

procureurs" yaitu penasehat hukum yang bergelar srujana hukurn. 

b. Staatblad Tah.un. 184 7 Nomor 40 tentang Reglement op de Rechtsvoj'dering (RV), 

dalrun peradilan khusus golongan Eropa (Raad van .Justitie) ditentukan bahwa 

para pihak harus diwakili oleh seorang advokat atau procureur. 

c. Penetapan Raja tanggal 4 Mei 1926 Nomor 251 jo. 486 tentang Peraturan Cara· 

Melakukan MenjaJankan Hukuman Bersyarat, pada Bab I Bagian II Pasal 3 ayat 3 

ditentukan bahwa orang yang dihukum dan orang yang wajib memberikan 

bantuan huktm1 kepadanya sebelum permulaan pemeriksaan. 

d. Staatblad Tahun 1926 nomor 487 tentang PengawaS<Jn Orang yang Mcmberika.n 

Bantuan Huk:urn, ditentukan bahwa pengav1asan t1erhadap orang-orang yang 

rnemberikan bantuan hukum atau orang y:mg dikuasakan untuk menunjuk 

lembaga dan OI .... clllg yang boleh diperintah memberi bantuan. 
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e. Staatblad Tahtm 1927 Nomor 496 tentang Regeling van de bijstaan en 

vertegenwoordiging van partijen in burgerlijke zaken voor de landraden, 

mengatur tentang penasehat hukwn yang disebut "zaakwaarnemers' atau pada 

masa tersebut dikcnal dengan "'pokrof'. 

f. Staatblad Tahun 1941 Nomor 44 tentang Herziene Inlandsch Reg/ement (HIR), 

dalam Pasal 83 h ayat 6 ditentukan bahwa jika seseorang dituduh bersalah 

melakukan sesuatu kejahatan yang dapat dihukum dengan hukuman mati, maka 

magistraat hendak menanyakan kepadanya, maukah ia dibantu di pengadilanoleh 

seorang penasehat hukum. Dan Pasal 254 menentukan bahwa dalam persidangan 

ti.ap-tiap orang yang dituduh berhak dibantu oleh pembela untuk mempertahankan 

dirinya. 

g. Staatb/ad Tahun 1944 Nomor 44 tentang Het Herziene Inlandsch Reg/ement atau 

RIB (Reglemen Indonesia yang diperbahami), menurut Pasal 123 dimw1gkinkan 

kepada pihak yang berperkam untuk diwakili oleh orang lain. 

Unck'Ulg-undang No. 18 Tahun 2003 telah mencabut dan menyatakan tidak 

berlaku lagi beberapa peraturan lama produk zaman kolonial yang mengatur tentang 

keberadaan Advokat/Pengacara Berbagai ketentuan hukmn diatas menda!iaii profesi 

advokat pad.a masa pra kemerdekaan, meski · masih mengutamakan advokat Belanda. 

Akan . tetapi berbagai pengaturan itu sedikitnya telah mendasari perkembangan 

advokat Indonesia pada masa selanjutnya. 

B. Syarat-syarat Menjadi Advokmt 

Kepentingan. yang diatur di dalam Pengangkatan adalah mengenru syarat 

pengangkatan itu sendiri yang di manz harus dipenuhi secara penuh agar seorang 

calon Advokat dapat benar-bena.r menjadi seorang Advokat yang bertanggung jawab 

dan taat hukmn yang di mana syarat-syarat itu antara lain: 

a. warga negara Republik Indonesia; 

b. bertempat tinggal di Indonesia; 

c. tidak berstatus sebagai pegawai negeri atau pejabat negara; 
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d. bemsia sekurang-kura.ngnya 25 (dua puluh lima) talmn; 

e. berijaz...ah sru:jana yang berlatar belakang pendidikan tinggi hukum 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat ( 1 ); 

f. lulus ujian yang diadakan oleh Organisasi Advokat; 

g. rnagang sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun terns menerus pada kantor Advokat; 

h. tidak pemah dipidrum karena melakukan tindak pidana kejahatan yang diancam 

dengilll pidana penjara 5 (lima) tahun atau lebih; 

1. berperilaku baik, jujur, bertilllggung jawab, adil, dan mempunyai integritas yang 

tinggi. 

Kepentingan yang diatur setelah syarat pengangkamn Hdalah nY~ngenai sumpah 

yang harus dilakukru1 oleh Advokat yaitu sebagai berikut. 

Sumpah at:aujanji sebagaimana dimaksud pada ayat (1): 

negara dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia; 

bahwa saya untuk memperolch profesi ini, langsung atau tidak langsung 

dengan menggunakru1 nama atau cara apapun juga, tidak memberikru1 atau 

menjru1jikan barru1g sesuatu kepada siapapun juga; 

bahwa saya dalru11 melaksanakan tugas profesi sebagai pemberi jasa hukum 

akan bertindak jujur, adil, dan bettanggung jawab berdasarkan hukum dan 

keadilan; 

bahwa saya dalam melaksru1akan tugas rrofesi di dalam atau di luar 

pengadilan tidak akan memberikan atau menjanjikan sesuatu kepada hakim, 
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p~jabat pcngadilan atau pejabat lainnya agar mcrm:nungkan aluu 

mcnguntungkan bagi perkara Klicn yang sedang atau akan saya tangani; 

bahwa saya akan menjaga tingkah laku saya dan akan rnenjalankan kewajiban 

saya scsuai dcngan kehonnatan, martabat, clan tanggung jawab saya sebagai 

Aclvokat; 

hahwa saya tidak akan menolak w1tuk rnelakukan pembelaan atau me:mber 

jasa hukum di dalam suatu perkara yang mcnurut hemat saya merupakan 

bagian daripada tanggungjawab profcsi saya ;;ebagc.i ~PlJrang Advokat. 

Dengan mengucapkan sumpah ini seorang Advokat baiu dapat dipercayakan 

kewajib<m dalam pembelaan keadilan dan dengan berdasar pada sumpah itu seorang 

Advokat telah bersumpah untuk melaksanakan tugasnya sebagai seorang Advokat 

sesuai dengan ketentuan yang telah berlaku dan menurut perundang-undm1gan yang 

telah berlaku .. Pentingnya hal ini diatur adalah karena sumpah ini yang akan menjadi 

landasan bagi seora.ng Advokat tmtuk berbuat sesuai dengan kode etiknya dan secara 

resmi menjadi seorang Advokat. 

Kepentingan yang diatur selanjutya adalah mengenai penindakan terhadap 

profesi Advokat apabila Advokat tersebut rnenjalankan at:au melaksanakan tugasnya 

dengan iktikad-iktikad yang tidak baik. Penindakan-penindakan tersebut dapat 

dilakukan dengan alasan : 

a. mengabaikan atau menelantarkan kepentingan kliennya; 

b. berbua~ atau bertingkah laku yang ticlak patut terhadap lawan atau rekan 

seprofesinya; 
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c. bersikap, bertingkah laku, bertutur kata, atau mengeluarkan pernyataan yang 

menunjukkan sikap tidak hormat terhadap hukum, peraturan perundangundangan, 

atau pengadilan; 

d. berbuat hal·lml yang bertentangan dengan kewajiban, kehonnata.n, atau harkat dan 

martabat profesinya; 

e. mclakuktm pelanggaran terhadap peraturan perunclang-undangan dan atau 

perbuatan tercela; 

f. mcl.anggm· surnpah/janji Advokat dan/atau kode etik profcsi Advokat. 

Dengan adar:ya pengaturan ini Advokat dapat menghinc!ari hal..:1al tersebut clan 

dengan tidak melakukan hal tersebut seorang Advokat telah menjalankan clen1san 

baik. Penindakan terhadap Advokat yang menjalanlGm tugasnya dengan tidak baik 

dan melanggar kode etiknya sebagai Advokat adalah pernberhent1an. Pemberhentian 

rncrupakan tahap terakhir dari penindakan yang dimana Aclvokat ter:.>ebut dicabut dari 

bidangnya dan dihilarJgkan "vewenangnya sebagai penegak hukum karena melanggar 

kode etik dan peratman yang berlaku. Pemberhentian Advokat dilak.ukan oleh 

Organis<Lsi Advokat dan diberhentikan clengan alasan scbagai bcrikut: 

a. permohonc:m sendiri; 

b. dijatubi pidana yang telah mcrnounyai kekuatan hukum tetap, karena melakukan 

tindak pidana yang diancam dengan hukuman 4 (empat) tahun atau lebih 

c . berdasarkan keputusan Organisasi Advokat. 
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Sclain i,u, ada bcberapa persyaratan bag; seora11g advokat dalam menjalankan 

profesinya sebagai advokat y<.mg handal, yaitu : 

a. K.eahlian dalam Ilrnu Hukum; 

b. Kebebasan profesi ; 

c. Pengabdian kepada kepentingan umum (public service); 

d. Provesi advokat tidak untuk mencari kekayaan; 

e. Hubunga.n kepercayaan dengan k1ien; Kredibilitasi Advokat mempakan 

pertamhan dalarn profesinya, sampai sejauh mana ia dapat menJamm 

mempertanggtmgjawabkan serta sejauh mana dapat mcnjamin dan menyimpan 

rahasia klien yang dipercayakan kepadanya. Klien berkewajiban ml!mbcrikan 

keterangan-keterangan yang jelas menyangkut dirinya, namun sebaliknya klien 

akan mendapatkan perlindungan hukum sepenuhnya dari Advokat. 

f Merahasiakan pribadi klien yang dibela. Perlindungan rahasia klien merupakan 

moral dan kewajiban hukum dan tem1asuk rahasia jabatan seorang Advokat. Bagi 

klien yang merasa dirugikan atau merasa rahasia pribadinya tidak terlindungi, 

mereka mempunyai hak tuntutan hukum terhadap Advokat yang membela .. Dalam 

pusal 322 KUHP walaupun tidak secara tegas, dinyatakan: Advokat berkewajiban 

menyimpan rahasia y311g dibelanya (klien) namun pasal ini dapat digtmakan 

landasan penuntutan. Pasal ini menyatakan: "Barang siapa dengan sengaja 

memhuka rahasia yang wajib disimpannya karena jabatan atau pencahari:mnya 

baik yang sekarang ataupun yang dulu, diancam dengan pidana penjara paling 

lama sernbilan bulan." 
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g. Hak Immunita'i profesi . Hak immunitas yaitu hak kekebalan dalam artian suatu 

hak yang tidak tunduk kepada hukum yang berlaku, hak yang tidak dapat 

diganggu gugat oleh hukum apapun. Seonmg Advokat yang bertinda.k untuk 

kepentingan umurn dan dalam mernbela kebenaran, maka pribadinya perlu 

me.1dapatkan perlindungan hukum. lni memerlukan keberanian mental diri dalam 

membcla (,an mempertahan.kan kcpentingan umum. Perlindungan hukum bukan 

berarti lalu dalam tugas profesi rncmbela perkara dengan semena-mena saja. 

h. Kode Etik. Sebenamya kode etik Advokat yang tergabung dalam organisasi 

Advokat -- PERADIN telah ditetapkan dalam kongres PERADlN taht<n 1969 

yang kemudian dikuatkan dalam IKRAR--PERADIN t:ahun 1977. Dalam angganm 

dasar IKADIN (Ikatan Advokat Indonesia) yang ditetapkan pad:.1 tanggal 17 

Januari 1986 dalam pasal 7 ayat b mcnegaskan: Me~jaga supaya setiap anggota 

menjunjung kehonnatan profesi Advokat sesuai dengan kode etik. Dalam 

Peraturan Rumah Tangga pasal 1 alinea 4 clitegaskan lagi bahwa Advokat -

IKADlN tunduk kepada kode ctik IKADIN. Kodc Etik Advokat yang baru 

disahkan eli Jakarta pada tar,ggal 23 Mei 2002. 

C. Ha.k dan Kcwajiban, scrta Wewcu1ang Advokat. 

Dalam kode etik Advokat telah diatur bagaimana seharusnya sikap pribaJi 

Advokat , yang ditegaskan : Bahwa Advokat dalm1, melakuk.a.n tugasnya wajib selalu 

rnenjunjung tingt~i hukum. Dalam kehidupannya tidak dibenarkan melakukan 

tinclakan-tindakan yang tidak sesuai clengan norma-nonna kehormatan dan harus 

mcmpunyai kelakuan priacli yang tidak bercacat. Pribadinya beket:ja dengan bebas 
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dan tidak terikat oleh siapapun dalam menyelenggarakan scsuatu perkara, namun 

demikian dengan, tidak terkat oleh siapapun dalam menyelenggarakan sesuatu 

perkma dengan tidak meninggalkan rasa soledarit as se.'3ama teman se11a berusaha 

menumbuhkan memelihara rasQ setia kawan. (s2nse of Profesionaf brother ho('d) 

Di da!am Undang-·undang Nomor 18 Tahun 2003 tr~ntang Advokat Pasal 14 -

Pasal 22, hak dan kewajiban advokat adalah : 

1. Advokat beba.s mengeluarkan pendapat atau pernyataan dalam membela perka.ra 

yang menjadi tanggungjawabnya di dalam sidang pengadilan clengan tetap 

berpegang pwla kodc etik profesi dan peraturan perundang-undangan; 

2. Advokat bebas dalarn menjalankan tuga:; profesinya untuk .membela perkara yang 

mcnjadi tanggungjawabnya dengan tet:ap berpega.ng pada kode ctik profesi dan 

peraturan perundang-undangan; 

3. Advokat tidak dapat dituntut baik secara perdata maupun pidana dalam 

mcnjalankc:m tuga<; profesinya dcngan itikad baik untuk kcpcntingan pembelaan 

klien pada sidang pengadilan; 

4. Dalam mcnjalankan profesinya, advokat berhak mernperoleh informasi, data dan 

dokumen lainnya, bailc dari instansi pemerintah maupu.n pihai.<. lain yang berkaitan 

dengan kepentingan tersebut yang diperlukan untuk pcmbelaan kepentingan 

kliennya sesuai dengan peraturan perundang-unda.ngan; 

5. Advokat dalam menjalankan tugas profesinya dilarang membedakan perlakuan 

t~··hadap klien berdasarka jenis kelamin, agarna, politik, keturunan, ra'ia atau Jatar 

belakang sosisal dan budaya; 
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6. Advokat tidak dapat diidentikkan dengan klknnya dalam membela perkara klien 

oleh pihak yang berwenang dan/atau masyarakat; 

7. Advokat wajib merahasiakan segala sesuatu yang diketahui atau diperoleh dari 

kliennya karena hubungaPnya profesinya, kecuali ditentukan lain oleh undang-

umiang; 

8. Advokat berhak atas kerahasiaan hubungannya dengan klien, termasuk 

perlindungan atas berk~L'> d<m dokumennya terhadap penyitaan atau pemeriksaan 

dan perlindungan terhadap penyadapan atas komunikasi elektronik advokat; 

9. Advokat dilarang memegang jabatan lain yang bertentangan dengan kepcntingm1 

tugas dan ma~.iabat profesinya; 

I 0. Advokat dilarang memegang jabatan lain yang memi.nta pengabdian seclemikian 

rupa sehingga merugikan profesi advokat atau mengurangi hbebasan dan 

kemerdekaan dalam menjala~.1kan tugas profesinya; 

1 J. Advokat yang menjadi pe jabat Negara tidak melaksanakan tugas profesi advokat 

selama memangku jabatan terse but; 

12. Advokat berhak menerim& honorarium atas jasa hukum yang telah diberikan 

kepada kliennya; Besarnya honorariun1 atas jasa hukum ditetapkan secara waja~.· 

berdasarka persetujuan kedua bela.h pihak; 

13. Advokat wajib memberikan bantuan hukw11 secara Cuma-Cuma kepada pencari 

kcadilan yang tidak mampu; kctentuan meng.enai persyaratan dan lata ca~.·a 

pemberian b::mtuan hukurn secara Curna-Cuma diatur lebih lanjut dengan 

Peraturan Pemerintab. 
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Bcberapa ala<;an advokat dalam membela/mendampingi seseorang, baik or:mg 

dewasa maupun Anak Nakai adalah sebagai berikut : 

a. Bahwa advokat wajib membela tersangka apabila ada dasar hukumnya; 

b. Bahwa advokat tidak boleh meuolak memberikan bantuan berupa 

advokasi/bantuan hukum kepada yang membutu.hkan. Artinya dalam 

masalah apapun setiap wargr. Negara berhak untuk mendapatkan advokasi, 

apalagi seorang anak yang melakukan pembunuhan yang hukumannya 

diancam di atas 5 (lima) tahun. 18 

D. Peran Advokat Datam Membela Anak Pclaku Timhtk }lidana Pembunuhan. 

Menyoal advokat dalam sistem hukum Indonesia, maka ak<m terbayang suatu 

profesi yang bertugas untuk memberi pendidikan hukum pacta masyara.kat dan 

melakukcm pembelaan hukurn kepada mereka yang sedang memiliki umsan berkaitan 

deng<m hukum. Advokat menjadi sebuah profesi yang sering menjadi perhatian 

ma..<;yarakat, bahkan dianggap memiliki prestasi yang tinggi di kalangan masyarakat. 

Selain dari posisinya yang kelak akan menjadi pelindung atau pengawal masyarakat 

saat berhadapan dengan rangkaian aturan hukum, banyak yang berpendapat advokat 

mer~janjikan limpahan rnateri. Nan1w1 bagi pihak yang melihat realitas hukum di 

Indonesia sebagai sebuah kebohongan yang dijustifikasi dengan penerapan aturan, 

maka keberadcl..lll advokat tidak lebih dari bagian usaha untuk mengawal 

kelJ01'-ongan-kebohongan tersebut. 

!8 Ha.sil wawaocara dengan Muslim Muis. S.H. Ka. Divi.;i A<lvok.asi HAM don Demokrasi LBH M•-dan 
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Maraknya mafia peraclilan eli dunia huku_m Indonesia ·ctapat dikatakan telah 

bcrada pada tahap y<mg sangat krouis. Semua unsur aparat penegak hukum berada 

pada sti gma tidak lagi kebal terhadap racun korupsi. Dan secara otomatis, aclvokat 

sebagai bagian dari penegak hukum tcrsebut akan berada pada stigma yang sama. 

Rangkaian proses peradilan yang menghubungkan advokat dengan penegak hukum 

lain memang sangat rawan korupsi mulai clari tahap aw.al sekalipun. Seperti contoh, 

bagaimana advokat harus menclaftarkan perkara pada pengaclilan. Apabila tidak 

memakai "uang pelicin", perkara akan lama cliproses. Sehingga tidak heran apabila 

advokat memperoleh tanggapan negatif dari masyarakat yang memang sudah telanjur 

menganggap buruk dunia hukum. 

Advokat rnenurut sejarah terbagi atas tiga peranan. Perlama, adalah sebagai 

orang yang melakukan pendidikan hukum clan penyuluhan hukum terhadap 

masyarakat. Kedua, melakukan fungsi mewakili klien tmtuk melak:uk:m ak:tivitas 

yang berkait.an dengan hukum, seperti mcmbuat kontrak. Dan ketiga, berfungsi 

sebagai pembela hukum proses perad1lan. Dalam menjahmkan setiap fungsinya itu, 

maka advokat bersentuhan dengan ma<>yarakat, sampai kepada isu yang sensitif eli 

masyarakat seperti keaclilan. Bertolak: dari hal itu, maka perilaku advokat akan sa11gat 

relcv:m dalam kacmnata sosial masyarakat untuk dibahas. 

·Bant11an Hukum yang dikenal masyaratkat luas adalah bantuan hukun1 yang 

bersifat individual (konvensionaJ) dan terbJ.tas pada tingkat pengadilan semata, 
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misalnya pada tingkat penyidikan di Kepolisian, penuntutan di Jaksa serta 

persidangan eli Pengadilan 19 

Hubungan cmtara Advokat (pemberi bantuan hukum) dengan pelaku tindak 

pidana masih h!rbatac; pada pokok masalah per~iu~.~an piclana saja. Pelaktr tindak 

pidana yang meniakai jac;a advokat bukz.n khusus bagi orang sebagai subjck hukum 

yang sudah dcwasa, tctapi dapat juga cliberikan kepada setiap orang y<mg belum 

l . d" l . ak k 20 c ewasa, yang senng 1se mt remaJa z.tau an ··ana . 

Bantuan Hukum yang yang sering diberikan oleh advokat pada umumnya 

dimulai pada tingkat penyidikan sampai pada tingkat ;>engadilan, ticlak sampai pada 

tingkat eksekusi dan selama terpidana anak selama mer~alani hukmnan di Lapas, 

kemudian juga tidak sampai melakukan upaya hukum serta perlindungan hukum. 

Advokasi terhadap Anak Nakai adalah semata-mata merupakan bagian dari 

penegakkan Hak Azasi Manusia (HAM).21 

Anak Nakai t.ersangka atau terdakwa tindak pidana pembunuhan yang sedang 

menjalani proses pemeriksaan di pengadilan dan dituntut sesuai dengan aturan yang 

ada selalu menjadi perdebatan antara Jaksa dan advokat sebagai Penasehat Hukum 

tcrsangka atau terdakwa Anak Nakai. Penasehat Hukum dalam kasus Anak Nakai, 

biasanya pembelaan yang dilakukan selalu menuntut kepada majelis hakim hukuman 

yang seringan-ringannya. Advokat dalam membuat penibelaannya tetap 

memperhatikan laporan yang disan1paikan oleh Petugas BaJai Pemasyarakatan Anak 

19 Adnan BU)'\lng Nasotion. l!Ml\Wl Hulrum di lndoocsiA. LP3ES. hkarta 1981 ha13 

20 MaulaM Hassan Wadnng. Advokasi dan Hukum Perlindung:Ul Anal<. Grasindo Gramedia Widia Sarana [ndonesia, Jakarta, 2000. hal 78 

21 Frans H<!lldra Winau, Bantuan Hukum Suatu HAM Buhu BelliS Kasihan. E1cm·cdia Komputindo. Jaluuta. 2000. hal 14 
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(Bapas), khusus faktor-faktor penyebab anak menjadi nakal atau jahat. Hal ini sesuai 

dengan Pasal 59 ayat (2) Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997, yang mengatakan 

bahwa "putusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib mempertimbangkan 

laporan penclitian kemasyarakatan dari Pembimbing l~emasyarakatan. Secara praktis, 

advokat (Penasehat Hukum) bukan hanya pada taraf menempatkan porsi tuntutan 

Jaksa Penuntut Umum pada proporsi yang tepat, tetapi sampai pada keinginan untuk 

membebaskan si anak dari jeratan hukum. 

Advokasi terhadap Anak Nakai pelaku tindak pidana pembtmuhan dalam proses 

peradilan tidak dapat dilepaskan dari apa sebenarnya tujuan dan dasar pemikiran 

peradilan anak (Juvenile Justice ) itu sendiri. Bertolak dari tujuan dan dasar 

pemikiran ini baru dapat ditentukan apa dan bagaim<ma hakekat serta~ wujud dari 

pcrlinclungan dan bantuan hukum yang sepatutnya diberikan kepada anak. Dengan 

kata lain, advokat sangat berperan dalam mendampingi anak pelaku tindak pidana 

pembunuhan sehingga kesejahteraan anak dapat diwujudkan dan dapat melindungi 

hak-hak <mak serta membcrikan perlindungan hukum bagi <mak yang sedang 

menjalankan suatu proses hukum. Tujuan dan dasm· pemikiran dari pengadilan anak 

jelas tidak dapat dilepaskan dari tujuan utama untuk mewujudkan kesejahteraan anak 

yang pada dasarnya merupakan bagian integral dari kesejahteraan sosial.22 

Dcngan kalimat terakhir ini tidak hams diartikan bahwa kesejahteraan dan 

kepentingan anak berada di bawah kepentingan masyarakat, tetapi justru harus dilihat 

bahvva mendahulukan dan mengutamakan kesejahtcraan dan kcpentingan anak itu 

22 Ga!OI Suprnmono, Hukum Acara Pt"1gadilan An.U, Djwnbatan, JabrU, 1998, hal 116 
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pada hakekatnya mempakan bagian dari usaha yang mewujudkan kesejahteraan 

sosial.23 

KUHAP memberi~an penjelasan bahwa seorang tersangka atau terdakwa 

yang diancam huktm1an di atas 5 (lima) tahun wajib didampingi oleh Pcnasehat 

Hukum. Sed<mgkan UU No.3 Tahun 1997 Pasal 55 bahwa Penasehat Hukum wajib 

hau i; pada saat pemeriksaan sidang Anak Nakal dengan tidak menentukan ancama.n 

minimal. Jadi setiap pemeriksaaan sidang anak \\lajib dihadiri oleh Penasehat Hukum. 

Apabila umpa kehadiran Penasehat Hukum pemeriksaan sidang anak tidak sah secara 

hukum, apalagi bila Anak Nakai dalam proses pemeriksaan di pengadilan tidak 

didan1pingi oleh Penasehat Hukum. 

Dalam pemeriksaan tersangka atau terdakwa anak, terus berlangsung dengan 

suasana kekeluargaan. Pemed ksaan sebaiknya dilakukan dengan didampingi oleh 

Penase~at Hukum atau orangtualwali/orangtua asuh, dengan demikian pemeriksaan 

dapat clijamin akan berjalan dengan suasana kekeluargaan serta tanpa paksaan 

terhadap anak. Tersangka atau terdakwa anak didampingi Penasehat Hukum pada saat 

diperiksa di tingkat penyidikan, penunututan, pemeriksaan di sidang pengadilan anak. 

Untuk itu penyidik, P.emmtut Umum dan Hakim yang melakukan atau 

memerintahkan atau menetapkan penahanan atas ar.ak wajib memberitahukan kepada 

tersangka atau terdakwa, orangtua/wali/orangtua asuh si anak, guna mendapatkan 

advokasi dari seorang aclvokat atau Penasehat Hukumnya . 

23 Anf Gosita. Ma5alah Pcngulilan Ana<, Ela Dcmika Pres indo, Jaka11a, 1989, hal 17 
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BAB III -

TINJAUAN U1\1UM TENTANG ANAK PEl,AKU 

TINDAK P'IDANA PEMBUNUHAN 

A. Penger"tian Anak 

Dalam bcrbagai peratur:m perund<mg-undangan Indonesia, terdapat pengatunm 

yang memb(!rikan penjclasan tentang pengertian anak:. Pasal 330 Kitab Undang-· 

tmdang Hukum Perdata menentukan bahwa belum dewasa apabila belum meP.capai 

urnur 21 (dua puluh satu) tahun dan tidak lebih dahulu kawin. Pasal 1 ayat (2) 

Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak: menentukan 

bahwa anak adalah seseorang yang belum mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun 

d<m beltm1 pernah kawin. Dalam Undang-undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang 

Pemberanta<>an Tindak Pidana Perdagangan Orang Pasal 1 ayat (5) dan Undang­

undang Nomor 23 Tahun 2002 Pasal 1 ayat (I) member batasan bahwa anak adalah 

seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih 

dalam kandungan. 

Dalam Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 l1::ntang Pe·1gadilan Anak:, Pasal 1 

ayat (1) bahwa anak adalah orang yang dahm1 perkara Anak: Nakai t:eli:lh mencapai 

umur 8 ( delapan) tahun tetapi bel urn mencapai umur 18 ( delapan bel as) tahun dan 

belum pema.h kawin. Undang - - undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

mengatakan bahwa pcrkawinan hanya diizinkan jika pria sudah berumur 19 

25 
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(Scmbilan bela<>) tahun dan wanita 16 (enarn belas) tahun. Artinya jika Pria suclah 

berumur 19 (Sembilan belas) tahun d<m wanita 16 (enam belas) talmo dianggap sudah 

dewasa. Undang-Undang No. 12 Tahun 2003 tentang Pemilu Anggota DPR, DPD 

dan DPRD Pasal 1 ayat (8) Pemilih adalah pcnduduk yang berusia sekurang-

kurangnya 17 (tujuh bela<>) tahun atau sudah/pemah kawin. Artinya bahwa setiap 

warga Negara yang berumur 17 (tujuh belas) tahun atau sudah/pemah menikah 

dianggap dewasa dan berhak untuk memilih dalam pemilu. Menurut Hukum Adat, 

seseorang clikatakan belum dewasa hila mana seseorang itu belum menikah dan 

berdiri sendiri belum terlepas dari tanggtmgjawab orangtua. Ukuran seseorang sudah 

dewasa bukan d:ilihat dari umurnya, tetapi ukuran yang dipakai adalah dapat bekerja 

sendiri, cakap melakukan yang diisyaratkan dalam kehidupan masyarakat dan dapat 

rnengurus kekayaannya sendiri.24 Hukum Jslam menentukan bahwa anak yang 

dibawah umur adalah anak yang belun1 akil balik25
. Batas umur seseorang belum atau 

sidah dewasa (minderjarig) apabila ia belum berumur 15 (lima belas) tahun kecuali 

apabila sebelumnya itu sudah memperlihatkan suclah matang untuk bersetubuh 

(geslachtssrijp) tetapi tidak boleh kurang clari 9 (Sembilan) tahw1.
26 

Dewasa maksudnya adalah cukup umur untuk berketurunan dan muncul tanda 

Jaki-laki dewasa pada putra, mtmcul tanda-tanda wanita dewasa pada putri. Inilah 

dewasa yang wajar yang biasanya belum ada sr;:belum anak putra berumur 12 (dua 

belas) tahtm dan put.ri bemmur 9 (sembilan) tahun. Kalau anak mengatakan bahwa ia 

24 Irma Setyiawftci , Aap<:k Hulcum Perlindungan Anal:. iai:Mta. Bwni Aksaru, 1990, hal 19 

25 Rotiq AluNid, llukmn lsilun di lndmiCSil, Jakalta, Rajs Grafin<lo Pcr->~~dA. 1997, hal 55 

26 Wi1jono l'mdjodikoro, Hulalltl PerkawuwJ di Indonesia, Bandung. Sumur, 1981 , hul82 
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sudah dcwasa, keterangmmya dapat diterima karena dia sendin yang mcngalami. 

Kalau sudah melewati batas usia tcrscbut di atas tctapi bclurn Nampak tanda-tanda 

yang menunjukkan bahwa ia telah dewasa, harus ditunggu sampai ia benunur 15 

(lima belas) tahun.27 Selama di tubuhnya be1jalan proses pertumbuhan dan 

perkembangan, orang itu masih rnenjadi anak dan baru menjadi dewasa bila proses 

peztumbuhan dan perkembangan itu selesai. Jadi batas umur anak-anak adalah sarna 

menjadi permulaan menjadi dewasa, yaitu 18 (delapan bela<>) tahun tmtuk wanita dau 

20 (d.1a puluh) tahtm untuk laki-laki, seperti halnya di Amerika, Yugoslavia, dan 

Negara-negara Barat lainnya.28 

Mengenai batas usia anak-anak dan dewasa berdasarkan pada usm remaja 

adalah bahwa masa usia 9 (Sembilan) tahun antara 13 (tiga belas) tahun sm11pai 21 

(dua puluh satu) tahun sebagai masa remaja merupakan masa peralihan antara masa 

anak-anak dan ma'>a dewasa, dimana anak-anak mengalmni pertumbuhan yang cepat 

disegala bidang dan mereka bukan lagi anak-m1ak baik bentuk badan, sikap, cara 

berpikir dan be;:tindak, tetapi bukan rula orang dewasa. 29 Menarik batas an tara belum 

dewasa clcngan sudah dewasa, tidak perlu dipermasalahkm1 karena pada 

kenyataannya walaupun orang belum dewasa namun ia telah dapat melakukan 

perbuatan hukum, misalnya anak yang belum dewasa telah mclakukan jual beli, 

berdagang dan sebagainya walaupun ia belum berwewenang kawin.30 

27 Zakariya Ahmad AI Harry , Hukum Anak dalam Islam. JakaJta. Bulan BintlUlg" t.t., hal 114 

28 Rornli Aunasasmita. Problem Kcnakalan Anal< dan Remaja, Bandung. Armico, 1984, hal 34 

29 .l..a.k:iah D.a raj4-1l Kesduum Ment.U, JaluUJ, ll1ti Jd.ayu Pre.'l.S., 19&3, h.:l110J 

30 Manii!IUI HilS.'""' Wadoug. Op. Cil. hal 27 
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· Hal penting yang perlu diperhatik:an dalam peraturan perundang-undangan yang 

berkaitan dengan anak adalah konsekuensi penerapannya dikaitkan dcngan berbagai 

faktor sepeti kondisi ekonomi, sosial politik, dan budaya masyarakat. Dalam berbagai 

peraturan penmdang-tmdangan terdapat pcrbedaan ketentuan yang mengatur tentang 

anak, hal ini dilatarbelakangi berbagai faktor yang merupakan prinsip dasar yang 

terkandung dalam dasar pertimbangan dikeluarkannya peraturan perundang-undangan 

yang bersangkutan yang berkaitan dengan kondisi dan perlindungan anak. 

Berkaitan dengan ketentuan hukum/peraturan perundang-4.ndangan yang 

mengatm tentang pengertian Anak Nakai tidak terlepas dari kemampuan anak 

mempertanggtmgjawabkan kenakalan yang dilaktikannya. Pertanggungjawaban 

pidana anak diukur dari tingkat kesesuaian antara kematangan moral, fisik, mental 

dan sosial anak menjadi perhatian. Dalam hal ini dipertimbangkan berbagai 

komponen seperti moral dan keadaan psikologis d<l.n ket:~iaman pikir;m' an~ dalam 
/~1:·~:_· ----,~. 

menentukan pert<.:nggtmgjawabannya atas kenakalan yang diperbuat~~a. 31
/ ~~- '<,). \\ 

.' !t j {·"'' · r,, ' 
~ \~:..:~., 'I , \.\...,- ' ;,' 

'~·~:.. ....... 

H. Hak dan Kewajiban Anak >~':. ~~ 
\. ~ 

Hukum Perlindungru1 Anak me:itipakan hukum yang menjamin hak-hak dan 

kewajibau anak. Hukum Perlindungan Anak berupa hukum adat, hukum perdata, 

hukum pidana, hukun1 acara perdata, hukum acara pidana dan peraturan lain yang 

menyangkut <mak. Perlindungan Anak menyangkut berbagai aospek kehidupan dan 

penghidupan, agar anak benar-benar dapat tumbuh (ian berkembang dengan wajar 

3 1 Maidin C'nll~Jill. Pcrlindungan Hukum Terhadap Anal<, PT RcfilwAdiaama. Bandung. 2008, hal 33 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 7/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)7/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

William Albert Zai - Peran Advokat Dalam Membela Anak Pelaku Tindak Pidana Pembunuhan Di Kota Medan...



29 

sesuai dengan hak asasinya. Masalah perlindungan hukum bagi anak-anak merupakan 

salah satu sisi pendekatan tmtuk melindungi anak-:mak Indonesia. Masalahnya tidak 
0 

semata-mat:a bias didekati secara yuridis, tetapi perlu pendekatan yar>g lebih luas, 

yaitu ekonomi, sosial d<m budaya.32 

Hak-hak anak yang diatur dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak, adalah : 

1. Berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpmtisipasi secm·a wajar 

sesuai dengan harkat dan martabat kemauusiaan, serta mendapat perlindungan 

dari kekerasmt dan diskriminasi (Pasal4); 

2. Berhak a.t:as suatu nan1a sebagai identita<; diri dan status kewarganegaraan (PasaJ 

5); 

3. Berhak untuk beribadah menurut aga.manya. berpikir dan berekspresi sesuai · 

dengcu1 tinglnt kecerdasan dan usi:.mya, dalam bimbingan orangtua (Pasal 6); 

4. Berhak untuk mengetahui orangtuanya, dibesarkan d<m diasuh oleh orangtuanya 

sendiri. Da1am hal karena suatu sebab orangtuanya tidak dapat menjamin tumbuh 

kembang anak, atau anak dalam keadaan terlantar rnaka anak tersebut berhak 

diasuh atau diangkat sebagai anak asuh atau anak angkat oleh orang lain sesuai 

dengan ketentuan peraturan penmd:mg-uudangan yang berlaku (Pasal 7); 

5. Berhak memperoleh peayanan kesehatan dan jaminan sosiaJ sesuai dengan 

kebutuhan fisik, mental, spiritual, dan sosial (Pasal 8); 

J2 Bismar Siregar dkk, llukum dan Hak·bak Anal<, Jakarta, Rajawal~ 1986, ha.l22 
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6. Berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan 

pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dcngan mimt dan bakatnya, khusus . 

bagi anak yang menyandang cacat juga berhak mernperoleh pendidikan khusus 

(Pasal 9); 

7. Berhak rnenyatakan dan didengar pendapatnya, menenrna, mencari dan 

memberikan inforrnasi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya derni 

· pengeni.banga.n di1inya sesuai denga.n nilai-nilai kesusilaan. dan kepa.tutan (Pasa.l 

10); 

8. Berhak untuk beristirahat dan rnem2.nfaatkan wa!du luang, bergaul dengan anak 

sebaya, bermain, berekreasi dan berkreasi sesuai dengan minat, bakat dan tingkat 

kecerdasannya demi pengembangan diri (Pasa.l 11 ); 

9. Sctiap anak yang meuyandang cacat berhak memperoleh rehabilitasi, bantuan 

sosial, dan pemeluharaan taraf kesejahteraan sosial (Pasal 12); 

10. Berhak mendapat perlindungan dari perlakuan : diskriminasi dan eksploitasi, 

baik ekonomi maupun sosial; pcnelantaran, kekejaman, kekerasan, dan 

penganiayaan, ketidakadilan dan perlakuan salah lainnya (Pasal 13); 

11. Ber}lak untuk diasuh oleh orangtuanya sendiri kecuali jika ada alasan dan/atau 

aturan hukum yang sah menWJjukan bahwa pemisahau itu ada.la.h derni 

kepentingan terba.ik ba.gi anak dan merupakan pertimbangan terakhir (Pa.sa.l14); 

12. Berhak WJtuk memproleh perlindungan dari : penyalahgunaan da.lam kegiatan 

politik; pelibatan dalam sengketa bersenjata; pelibatan dalm . kerusuhan sosial; 

pelibatan. dalam suatu peristiwa yang mengandung unsur kekerasan; dan 

pelibatan rtalam peperangan (Pasal 15); 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 7/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)7/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

William Albert Zai - Peran Advokat Dalam Membela Anak Pelaku Tindak Pidana Pembunuhan Di Kota Medan...



31 

13. Berhak memperoleh perlindungan dari sasarn pengamayaan, penyiksaan, a tau 

penjatuhan hukum<m yang tidak manusi<lv.'i; berh:=\k untuk memperoleh 

kebebasan sesuai dcngan hukum; renagkapan, penahanan atau pidana penjara 

hanya dilakukan apabila sesuai dengan hukum yang berlaku dan hanya dapat 

dilakukan sebagai upaya terakhi:r (Pasal 1 G); 

14. Setiap anak yang dirampas kebebr,sannya berhak untuk : mendapatkan perlakuan 

secara manusiawi dan penempatannya dipisilikan dari orang dewasa; 

memperoleh bantuan hukum atae bentuan lainnya secara efektif dalam setiap 

tahapan upaya hukum yang berlaku; membela diri dan memperoleh keadilan di 

depan pengadilan anak yang objektif dan tidak memihak pada sidang tertutup 

untuk umum. Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku kekrasan seksual atau 

yang berhadapan dengan hukum berhak dirahasiakan (Pas.:tl. 17); 

15. Setiap <mak yang menjadi korban atau pelaku tindak pidana berhak mendapatkan 

bantuan hukum dan bantuan lainnya (Pasal 18). 

Mengenai kew~jiban anak diatur dalam Pasal 19 Undang-undang Nomor 23 

Tahun 2002, yang menentukan bahwa setiap anak berkewajiban : 

1. Menghom1ati orangtua, wali, dan guru; 

2. Mencintai keluarga, masyarakat, dan menyay<mgi ternan; 

3. Mencintai tanah air, bangsa dan Negara; 

4. Menunaikan ibadah sesuai dengan ajaran agan1anya; dan 

Melaksanakan etika dan akhlak yang · mulia, seperti Hakim Anak, Penuntut 

Umum Anak, Penyidi.k Anak, ahE-ahli Kriminologi anak, pekerja sosial yang 

mcmbantu Balai Pemasyarakatan. Perbaikan di sector ini akan sangat besar 
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manfaatnya dalam menjaga mutu implementasi hak-hak anak dan mencegah anak 

berkonflik dengan hukum.33 

C. Sebab-seba b Anak Melakukan Tindak Pidana Pembunuhan 

Kcnakalan anak scring disebut dengan juvenile delinquency, yang diartikan 

dengan anak cacat sosial. Bahwa delinquency adalah suatu perbuatan atau tindakan 

yang dilakuakan oleh seonmg anak yang dianggap bertentangan dengan ketentuan­

ketentuan hukum yang berlaku di suatu Negara dan yang oleh masyarakat itu sendiri 

dirasakan serta ditafsirkan sebagai perbuatan yang tercela.34 Dalam Kamus Besar 

Bahasa I11donesia delinkuensi diartikan sebagai tingkah laku yang menyalahi secara 

ringan no1ma dan hukum yang berlaku dalar .. 1 masyarakat. Kenakalan remaja adalah 

terjemrhan katajuvenile delinquency. dan dinmmskan sebagai suatu kelainan tingkah 

laku, perbuata:1 ataupun tindakan remaja yang bersifat asosial, bertentangan dengan 

agama, dan ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku dalam masyarakat. Remaja 

adalah yang dalam usia di antara 12 (dua belas) tahun dan di bawah 18 (delapan 

bclas) tahun serta belum menikah.35 

Kartini Kartono mcncgaskan bahwa Delinquency itu selalu mempunyai 

konotasi scrangan , pelanggaran, kejahat;'lll, dan keganasan yang dilakuk1.11 oleh anak­

anak muda di bawah usia 22 (dua puluh dua) tahun. Suatu perbuatan dikatakan 

33 Heru J'rosodj~ dnn Tiling M&Jtini (ed.). Anal ya :. ~ [krl.onflik dengan Hukum. Jakarta, PKPM Unilu! Alma Jaya Jalwu bekerja sama dengon Cathotic 

University ofNijmegcn Bclanda, 1998, hal167 

3·1 Romli Atma.sa.<rnita. Op. Cit., hal 13. 

3.~ Radan Koordi rl&Si Pen.aJl&"UIJn[!&ll Keuakalan Rtm.aja dan PevyaWl8unaan Narlotib Swnalera Utata, Pola Penan&ulangon Kenakalan Remaja, 

Makalah, Medal~ 1979, lutl6. 
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delinkuen apabila perbuatan-perbuatan tersebut bertentang<m dengan nonna yang ada 

dalam masyarakat dimana ia hidup atau suatu perbuatan yang anti sosial yang di 

d 1 k d 
. . 36 .a anmya ter an ung unsur-unsur anti nom1at1ve.· 

Kejahatan dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu : 

1. Segi yuridis, yaitu perbm.tan yang dilarang oleh undang-undang dan 

pelanggamya diancam dengan sanksi; 

2. Segi kriminologi, yaitu perbuatan yang melanggar norma-norma yang berlaku di 

dalam masyarakat dan mendapat reaksi ne~ative dari masyarakat; 

3. Segi psikologi, yaitu perbuatan manusia yang abnormal yang bersifat melanggar 

nomta hukum, yang disebabkan oleh faktor-faktor kejiwaan dari si pelaku 

perbuatan terse but. 37 

Kedudukan keluarga sangat fundamental dan mempunyai peranan yang fital 

1alam mendidik anak. Apabila pendidikan dalam keluarga gaga], maka anak 

cenderung melakukan tindakan kenakalan dalam masyarakat dan sering menjums ke 

t.indakan kejahatan atau criminal.38 Andi Mappiare menyakan bahwa remaja ingin 

bcbas menentukan tujuan hidupnya sendiri, sedang orangtua masih takut membcrikan 

tanggtmgjawab kepada remaja sehingga terus membayangi remajanya. Remaja ingin 

diakui sebagai orang dewasa sementara orangtua masih tidak melepaskannya sebab 

belum cukup untuk diberi kebebasan. Remaja r.edang berada dalam proses 

36 Sudarsooo, Kcnaulan Remaja, Jakarta, Rinck,a Cipta, 199 1, haiiO. 

37 Soedjono Dirdjosisworo, llmu Jiwa Kejahu1Ju1, Dandung. Karya Nusanlara, 1977, hal20. 

38 Y. llamb&ng Mulyono, Pcndek>lan Anali>is Kc.nakalan Rr.DUja dan Pcnanggui&Jig&Imya. Yogyakar1a, Kanisius, 1984, ha126. 
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berkembang ke arab kematangan atau kemandirian, remaja membutuhkan bimbingan 

karena mereka belum memiliki pemahaman atau wawasan tentang dirinya dan 

lingkungarmya, juga per.galaman dalam menentukan arah kehidupannya.39 

Kondisi-kondisi nunah tangga yang mungkin yang dapat menghasilkan Anak 

Nakal adalah : 

a. Ada anggota lainnya dalam rumah tangga itu sebagai penjahat, pemabuk, 

emosionaJ; 

b. Ketidakaclaan sal.ah satu atau kedua orangtuanya karena kematian, perceraian atau 

pelariru1 diri; 

c. Kurangnya pengawasan orangtua karena sikap masa bodoh, cacat inderanya, :1tau 
I 

sakit jasrmmai atau roha.ni; 

d. Ketidakserasian ka.rena adru1ya mam kuasa sendiri, iri hati, cemburu, terlalu 

banyak anggota keluarganya dan mungkin ada piha.k lain yan6 can1pur tangan; 

dan 

e. Perbedaan rasial, suku, dan agama ataupun perbedaan adat istiadat, rumah piatu, 

. . l 40 pant1-pant1 asu 1an. 

Selain itu, Penyehab anak menjadi nakal dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang di 

bawah ini, yaitu : 

a. Orangtua yang tidak harmonis, ya11J menyebabkan orangtua ini menghukum anak 

secara s~wenang-wenang. Akibatnya anal( baJlYRk menderita luka hatin, mereka 

--------------
39 Yusuf L.N., Sy•m.su. Psi~ologi Peri<embang.an Arutk dJUl Rernaja, Baudung. Remaja Rosdakarya. 2000 hal 209. 

40 ll . Simanjunlak., Kriminologi. Elandung. Tanito, 1984, hal 55. 
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merasa frustrasi dan dalam kondisi ini akan n: enyebabk:m pemberontakan yang 

hebat dari anak. 

b. Ka.rena kebutuhan emosi dan psikologis utanumya tidak terpe:nuhi. Misalnya 

kebutuhan akan kasih dan perhatian dari orangtua, kebutuhan untuk rasa aman 

atau merasa terlindungi oleh orangtua, kebutuhan untuk mandiri dan hal-hal rm 

tidak terpenuhi. 

c. Orangtua kurang tega5 kalau anak melakuk<m pelanggaran, banyak dibiarkan atau 

lmtlah orangtua ikut tertawa karena mera5a lucu. 

d. Orangtua yang selalu mengikuti kemauan anaknya, sehingga sewaktu tidak bisa 

memenuhi kemauan anak, anak menjadi marah dan melakukan kenakalan­

kenakalan bahkan dapat melakukan pencurian hingga pembunuhan sekalipun 

karena keadaan yang mendesak akan kebutuhannya yang harus dipenuhi s.egera.41 

Menurut Psikolog dari Universi1.as Diponegoro (Undip) Semarang, Hast aning 

Sakti , orangtua perlu mendengarkan curahan hati anak supaya tidak semakin sering 

muncul kas11s kenakalan remaja:'Orangtua jan 2,:!n berpikir kalau remaja zaman 

sekarang berada ;Jada posisi yang salah dan rawan," katanya di Semarang. Menurut 

peni laiannya, jika ada pihak yang semestinya bertanggung jawab atas terjadinya 

kasus-kasus kenakalan remaja, maka pihak tersebut adalah orangtuanya sendiri. 

Kasus kenakalan remaja adalah peri.\aku menyirnpang yang te1jadi pada remaJa. 

Masalah sosial mt terjadi karena terdapat penytmp:mgan perilaku dari berbagai 

41 http://www.tclagA.O<g/rins kasan.pbp?anak .. nahLhtm 
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aturan-aturan sosial ataupun dari nilai dan norma s9sial yang bcrlaku.Pembunuhan 

mcrupakan salah satu kasus kcnakalan remaja yang memang sangat jarang dilakukan. 

Kenaka!an rcrnaja, terjadi karena orangtua tidak menerapkan metode "parenting 

skill" arau secm·a sederhana bisa diterapkan dengar mau mendengarkan keluh kcsah 

dan isi hati anak. la mengatakan, orangtua lebih sering marah-marah clan . 

menyalahkan anak daripada memberi solusi untuk mengatasi masalah yang mereka 

hadapi."Anak adalah r.:nugerah yang hams dijaga. Kita tidak bisa rnenyalahkan 

mereka bcgitu saja atau menyalahkan lingkuncan, tetapi kernbali kepada diri orangtua 

sendiri, apakah selama ini menjaga anugerah tersebut dengan baik atau tidak," kata 

Dosen Psikologi Uni ·:ersitas Diponegoro ini. Ia menjela.'ikan, pada masa rernaja, 

justru kcinginan untuk mencoba-coba besar sekali. Pada usia rem~ja, mereka berada 

pada tnasa pencarian jati diri. Ia InePgatakan, di sinilah peran orangtua sangat 

dibutuhkan untuk mengarahkan anak, bukan mempersalahkan, atau bahkan 

meremehkan apa yang mereka kerjakan."Satu yang perlu diingat, setiap orangtua 

sudah p::!rnah menjudi anak, tetapi anak belun1 pernah menjadi orangtua. Inilah 

mengapa orangtua perlu mengerti anaknya," katanya.42 

Menurut A. Syamsudin Meliala dan E. Swnaryono, bebcrapa faktor penyebab 

yang paling mempengaruhi timbulnya kejahatan anak, yaitu : 

a. Faktor lingkungan; 

b. Faktor ekonomi/sosial;dan 

42 hllp://sm.1Sambit·po.scll_id/2009/0VO&Ianak-nabl ·saW•-ora,ngLuanya/ 
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c. Faktor psik ologis. 

\ 

Kartini Kartono mengemukakaJl bahwa kriminalitas itu pada umumnya 

merupakan kegagalan dari system pengontrol diri terhadap aksi-aksi instinktif, juga 

menampilkaJ1 ketic!akmampuan seseorang metlg -·:~d a lik<J'l emosi-emosi primitive 

untuk disalurkan ~mcla perbuatan yang berrnanf<Jat. 

Kenaka lan anak disebabkan oleh modernisasi, masyarakat belum stap 

menerirnanya. Rumah tangga terbengkalai , karena kedua orangtua saling menunjang 

mencari nafkah rumah tangga berakibat anak tersia-sia43 

43 BLvnar Sire gar. KeadiJan Hukwn dalam Berbagai As pel Hulun1 Nasioual, Jakarta, Rajawali, I 986, h.1l I I 8. 
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A. KESIMPULAN 

BABV 

PENUTUP 

1. Advokat/Pengacara memberikan ja~a hukum kcpada kliennya dengan penuh 

dedikasi, tanggungjawab dan profesionalitas, berupa konsultasi hukum, 

bantuan hukwn, menjalankan kuasa, mewakili, mendampingi, membela, dan 

melakukan tindakan hukum lain untuk kepentingan hukum klien, baik di 

dalam maupun di luar pengadilan. Advokat/Pengacara yang dibutuhkan 

adahlh yang profesional dan memiliki reputasi baik, ulet, jujur dan memiliki 

integlitas moral ya.1g baik, tidak seperti pisau bermata dua. Kebutuhan akan 

jasa Advokat/Pengacara dewasa ini terasa penting seiring dengan peningkatan 

keasadaran hukwn masyarakat maupun pertumbuhan bisnis yang sangat pesat 

dan kompleks. 

2. Hubungan antara Advokat (pemberi bantuan hukum) dengan pelaku tindak 

pidana masih terba.tac; pada pokok masalah perbuatan pidana saja. Pelaku 

tindak pidana yang memakai jasa advokat bukan klmsus bagi orang sebagai 

subjek hukw11 yang sudah dewasa, tetapi dapat juga dioerikan kepada setiap 

orang yang belum dewasa, yang sering disebut remaja atau anak-anak. 

3. Penyebab anak menjadi nakal dapat dipengaruhi oleh fc.ktor-faktor yang di 

Joawah ini, yaitu : 

a. · Orangtua yang tidak harmonis; 
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b. Karena kebutuhan emosi dan psikolngis utamanya tidak terpenuhi; 

c. Orangtua kurang tegas kalau anak melakukan pelanggaran, banyak 

dibiarkan atau malah orangtua iku.t tertawa karena merasa lucu; 

d. Orangtua yang selalu mengikuti kemauan anaknya. 

B. SARAN 

Sebaiknya standar peradilan an.ak y;.mg efektif dan adil harus memenuhi 

persyaratan sebagai berikut : 

1. Hakim dan statrtya harus mampu menerapkan pelayanan secara individual d<.m 

tid.ak menghukum; 

2. Tcrsedianya fasilitas yang cukup dalam siding dan d.alam masyarakat untuk 

menyumn: 

d. Disposisi pengadilan didasa.:kan pada pengetahuan yang terbaik tentang 

kebutuhan anak; 

e. Jika anak memb,Ituhkan pemeliharaan dan pembinaan, dapat menerimanya 

melalui fasilitas yang disesuaikan dengan kebutuhmmya clan dari orang­

orang ytmg cukup berbobot dan mempunyai kekuasru:m untuk memberi 

k.epada mereka; 

f Masyarakat menerima perlindungan yang cukup ; 

3. Prosedur dirancang untuk menjamin: 

a. Setiap anak dalam segala situasinya dipertimbangkan secara individual; 

b. Hak-hak yuridis dan konstitusional anak dan orangtua, serta masyarakat 

dipertimbangkan secara tepat dan dilindungi. 
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Peradilan Pidana Anak yang adil memberikan perlindungan dan jamimm kepada 

anak untuk melaksanakan hak-haknya, agar dapat tumbuh dan berkembang secara . 

wajar, baik secara fisik, mental maupun sosial. Peradilan Pidana Anak yang adil 

menjamin kesejahteraan anak baik fisik, mental, dan sosial. 

Sebaiknya Kepolisian maupun Kejaksaan dalam r;1cr'111gani masalah Anak 

Nakai harus memperhatikan hak-hak anak dan masa depan anak tersebut, penulis juga 

menyarankan supaya para penyidik baik dari Kepolisian maupun Kejaksaan supaya 

kine~ja dan pelayanannya lebih bc:,ik lagi dalam menangani masalah auak, agar 

dikemudian hari tidak terjadi hal-hal yang tidak kita inginkan bersama, sebab dalam 

menangani masalah anak dibutuhkan penyidik yang benar-benar paham akan sifat 

maupun kara~ter anak, sehingga ada baiknya penyidik lebih banyak lagi belajar 

bagaimana cara-cara yang baik dalam proses penyidikan masalah anak sehir,gga 

psikis anak tidak terganggu dan mengakibatkan ra<>a bersalah yang mendalam dan 

berlarut-larut dalam diri anak tersebut. lngatlah bahwa anak adalah anugerah dan 

berkat bagi kita yang berasal dari Tuhan Yang Maha Kuasa. 

Diharapkan kepada Advokat supaya lebih giat dan semangz.t dalam membela 

atau memberi bantuan hukum/jasa hukum kepada anak yang tersangkut masalah 

pidar1a, sehingga hak-hak anak selama penyidikan hingga vonis hakim tetap teijamin. 

Perlu kita ingat bahwa anak adalah penerus dan pemimpin bangsa ini ke depan yang 

lebih baik lagi. 
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